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ABSTRAK 

Abstrak: Mitra dalam program kemitraan masyarakat ini merupakan UMKM yang 

bergerak dibidang industri kreatif. UMKM yang berlokasi di Kecamatan Ngemplak 

Kabupaten Boyolali ini, berfokus menghasilkan produk-produk berbasis meubel. Tujuan 

induksi teknologi ini untuk mendorong produktivitas dan kreativitas UMKM sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing usaha. Secara khusus, penerapan 

induksi teknologi ini berbentuk implementasi website penjualan untuk memperluas 

pemasaran. Tahapan pelaksanaan kegiatan menggunakan metode 4P yaitu Pengamatan 

permasalahan mitra, Penerapan induksi teknologi, Pelatihan mitra dan Pendampingan 

mitra. Hasil yg diperoleh dari kegiatan ini adalah telah terbangunnya website dengan 

CMS WordPress dan berbasis bahasa pemrograman PHP untuk UMKM mitra. 

Selanjutnya diadakan pelatihan penggunaan website tersebut. Peserta antusias dalam 

mengikuti kegiatan yang telah dilakukan oleh tim pengabdi. Hal ini dapat dilihat pada 

saat kegiatan terjadi interaksi antara peserta dengan pemateri. 

Kata Kunci: Industri Kreatif, Meubel, TIK, Website.  

Abstract:  Partners in this community partnership program are MSMEs engaged in the 
creative industry. This UMKM, which is located in Ngemplak District, Boyolali Regency, 
focuses on producing furniture-based products. The purpose of this technology induction 
is to encourage the productivity and creativity of UMKM so that they can be used to 
increase business competitiveness. In particular, the application of this technology 
induction takes the form of implementing a sales website to expand marketing. The 
stages of implementing the activities using the 4P method are Observing partner 
problems, Application of technology induction, Partner training, and partner assistance. 
The results obtained from this activity are the construction of a website with a 
WordPress CMS and PHP-based programming language for partner MSMEs. 
Furthermore, training on the use of the website was held. Participants were enthusiastic 
in participating in the activities carried out by the service team. This can be seen when 
the activity occurs when there is an interaction between participants and presenters. 
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A. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 memukul berbagai sektor khususnya sektor 

ekonomi (Valerisha & Putra, 2020). Berbagasi usaha dilakukan pemerintah 

untuk menanggulangi efek pandemi (Hanoatubun, 2020). Salah satu sektor 

yang menjadi andalan untuk menghadapi pandemi adalah industri kreatif 

(Heryani et al., 2020). 

 Industri kreatif merupakan tren yang berkembang saat ini di Indonesia 

(Wiryono et al., 2015). Ekonomi kreatif didominasi Pulau Jawa saat ini berfokus 

pada ekonomi tersier (Fahmi et al., 2016). Industri kreatif didefinisikan 

sebagai hasil kreativitas manusia yang terus berkembang (Jones et al., 

2015). Oleh sebab itu, diperlukan stakeholder setempat untuk 

meningkatkan kemajuan industri kreatif (Fahmi et al., 2017). 

Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa 

Tengah adalah Kecamatan Ngemplak (Dewi et al., 2015). Pada tahun 2012, 

Berdasarkan lokasi, Kecamatan Ngemplak memiliki tiga sektor unggulan 

ekonomi dengan urutan (1) bidang pertanian, (2) bidang pengangkutan dan 

komunikasi, dan (3) bidang jasa. Data tersebut menunjukan, bahwa perlu 

ditingkatkan daya saing Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pada 

bidang jasa di Kecamatan Ngemplak (Haryoto et al., 2020). 

Martha Mebel sebagai mitra pada Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) adalah UMKM industri kreatif di Kecamatan Ngemplak. Fokus 

mitra tersebut dalam furnitur kayu, sebagaimana profil UMKM tersebut 

berikut ini. UMKM Martha Mebel saat ini, dalam menjalankan proses 

bisnisnya dilakukan dengan menggunakan halaman belakang sebuah 

rumah di desa Pandeyan Kecamatan Ngemplak. 

UMKM selama ini mengandalkan pemasaran yang cukup konvensional 

yaitu mempromosikan dengan kenalan dan penggunaan media Whatsapp 

(Hafiar & Lukman, 2018). Akan tetapi, dengan pemasaran yang cukup 

konvensional terasa kurang menjual dalam promosi produk yang 

ditunjukan (Yuliana, 2000). 

Adanya temuan permasalahan pada segi pemasaran dilakukan dengan 

implementasi website dan pemanfaatan teknologi informasi (Rosanna et al., 

2021). Website dapat lebih disukai dan meningkatkan penjualan jika sesuai 

dengan gaya kognitif pelanggan (Batra & Keller, 2016). Tujuan induksi 

teknologi ini untuk mendorong produktivitas dan kreativitas UMKM 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing usaha. 

Secara khusus, penerapan induksi teknologi ini berbentuk implementasi 

website penjualan untuk memperluas pemasaran. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Tahapan dalam melaksanakan solusi dari permasalahan mitra 

menggunakan metode 4P yakni pengamatan, penerapan, pelatihan dan 
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pendampingan sebagaimana rincian setiap tahapan ditunjukan pada 

Gambar 1. Pendekatan yang digunakan dalam proses induksi teknologi 

meliputi studi kasus, User Centered Design (UCD) dan problem solving. 

 

Martha Mebel sebagai mitra pada Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) adalah UMKM industri kreatif di Kecamatan Ngemplak. Proses 

bisnis UMKM berfokus pada bidang furnitur, hal tersebut diperkuat dengan 

ijin dari pemerintah yang telah dimiliki. Selain itu, UMKM Martha Mebel 

juga mulai merambah kerajinan craft yang diharapkan memberikan 

sumbangsih pada industri kreatif. UMKM Martha Mebel dipimpin oleh 

Bapak Budi Hartono yang dikelola bersama dua orang pegawainya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan website pada UMKM mitra ini menggunakan CMS 

Wordpress. Wordpress merupakan salah satu fasilitas untuk membuat web 

atau sering orang menyebutnya blog dengan sangat mudah (Pratiwi et al., 

2020). Pada saat proses pendampingan dan pelatihan, tim pengabdian 

menggunakan aplikasi Zoom. Dokumentasi kegiatan pelatihan membuat 

konten dengan CMS Wordpress dapat dilihat pada gambar 1 dan 2. 

 

Mengidentifikasi permasalahan/kendala mitra 
Pengamatan •Mendefinisikan solusi sesuai sumber daya mitra 

permasalahan 
mitra 

Penerapan 
teknologi 

Permasalahan produksi: penyediaan infrastruktur internet dan penambahan komputer 
Permasalahan manajemen: instalasi aplikasi absensi, penggajian dan penerimaan order 

infrastruktur komputer 

Permasalahan pemasaran: instalasi website penjualan 

Pelatihan 

mitra 

Melatih dan meningkatkan kompentensi SDM mitra pada bidang TIK 
Melatih dan meningkatkan kompetensi pengelola mitra dalam mengintegrasi TIK pada 

proses bisnis 

Mendampingi mitra dalam mengelola, mengoperasikan dan memelihara induksi teknologi 
yang diterapkan 

Pendampingan 
mitra 

Memantau perkembangan maupun menyelesaikan permasalahan yang timbul ketika 
induksi teknologi diterapkan 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program kemitraan 
masyarakat. 
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Gambar 1.  Sambutan oleh Ketua Pengabdian 

Prof. Tri Atmojo Kusmayadi, M.Sc, Ph.D 

Gambar 2.  Proses pendampingan dan 

pelatihan menggunakan aplikasi Zoom 

  

Sebagai pemula ada tahap awal yang perlu dipelajari yaitu memahami 

alur penyusunan konten (draf - publish). Penyusunan konten meliputi 

menentukan tema, membuat kerangka tulisan, menambah ilustrasi misal 

berupa gambar, tabel, grafik, video, audio dan multimedia lainnya. 

Tahap kedua adalah mengenal instrumen pada editor konten yang 

tersedia di Wordpress.  Sistem manajemen konten Wordpress telah 

menyediakan berbagai jenis fitur bagi pengguna untuk memudahkan dalam 

proses menayangkan konten. Tampilan instrumen ditunjukan pada 

Gambar 3 berikut. 

 

 

 

Gambar 3.  Interface editor konten pada Wordpress 

 

Pengguna (user)  mampu  mengenali  isian  untuk  membuat  judul,  

tombol  untuk  menambahkan media, menggunakan panel perangkat pada 



864  | JCES (Journal of Character Education Society)  |  Vol. 4, No. 4, Oktober 2021, hal. 860-867 

bagian editor seperti menentukan jenis tulisan pada paragraf atau judul, 

tampilan huruf cetak tebal, miring, membuat nomor, perataan, membuat 

tautan hingga menambahkan media. 

Tahap ketiga adalah membuat konten dengan instrumen pada editor 

yang tersedia.  Pada tahap ini, user mengenali fungsi setiap tombol dan 

menu. User dapat membuat konten yang memiliki unsur informasi 5W + 

1H yang dilengkapi dengan foto. Konten yang memiliki unsur kalimat 5W + 

1H dan foto ditunjukan oleh Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4.  Interface editor konten pada Wordpress dengan fitur  

foto 

 

Tahap keempat adalah menayangkan konten berita atau informasi.  

Berita yang telah disusun berdasarkan unsur 5W + 1H selanjutnya 

ditayangkan dengan menggunakan fitur (tombol) publish. Hasil dari 

penayangan berita tersebut ditunjukan Gambar 5. 
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Gambar 5.  Interface editor konten dengan berita yang dipublish  

 

Hasil yg diperoleh dari kegiatan ini adalah para peserta mampu 

membuat konten dengan CMS WordPress. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan setelah pelatihan peserta mampu membuat dan mempublish konten 

dengan CMS WordPress. Peserta yang mempu mengupdate konten dengan 

CMS WordPress sejalan dengan hasil yang diperoleh (Iswardani et al., 

2020). Peserta antusias dalam mengikuti kegiatan yang telah dilakukan 

oleh tim pengabdi. Hal ini dapat dilihat pada saat kegiatan terjadi interaksi 

antara peserta dengan pemateri. Misalnya peserta menanyakan beberapa 

fitur dan plugin pada website. Interaksi seperti ini yang diharapkan dalam 

kegiatan pelatihan (Rahman & Fujiaturahmah, 2020). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan pelatihan membuat konten dengan CMS Wordpress 

adalah para peserta mampu membuat konten dengan CMS WordPress. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan setelah pelatihan peserta mampu membuat 

dan mempublish konten dengan CMS WordPress. Peserta pelatihan 

antusias dalam mengikuti kegiatan yang telah dilakukan oleh tim pengabdi. 

Hal ini dapat dilihat pada saat kegiatan terjadi interaksi antara peserta 

dengan pemateri. Saran berdasarkan kesimpulan kegiatan pengabdian 

adalah perlu diadakan pelatihan bagaimana membuat konten yang 

menarik untuk website karena konten yang mearik dapat membuat 

pengunjung situs semakin banyak selanjutnya diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing UMKM. 
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